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Tesisini membahas mengenai modal sosial Ikatan Abang None Jakarta IANTA sebagal bentuk peran serta
dalam pembangunan K etahanan Budaya. Abang None Jakarta merupakan gang yang diadakan oleh
Pemerintah Provinsi DK dimana disana terkumpul sumber daya yang ungul di bidangnya seharusnya dapat
menjadi salah satu unsur pemuda dalam mempelopori pelestarian budaya Betawi. Penelitian ini akan
menjadikan IANTA sebagai objek penelitian dengan mengunakan terori modal sosial yang di kemukakan
oleh Putnam sebagai alat analisis. Dalam teori tersebut modal sosial memiliki tiga unsur yaitu norms,
network, dan trust menurut Putnam.Hasi| penelitian menunjukan IANTA sebagai organisasi sudah memiliki
modal sosia yang relatif baik. Namun masih ada beberapa unsur modal sosial yang masil lemah yaitu pada
unsur norm. Dengan modal sosia yang ada, IANTA sudah mempelopori kegiatan-kegiatan guna

mel estarikan budaya dengan carayang menarik di kalangan anak muda. IANTA bisa menjadi tools
pemerintah untuk membangun ketahanan nasional dengan pendekatan budaya.Hal ini menunjukkan untuk
dapat membentuk ketahanan budaya dalam hal meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya dikalangan
pemuda sangat dibutuhkan. Dengan tenaga dan kreativitas yang dimiliki pemuda, pelestarian budaya akan
berkembang dan melahirkan generasi baru untuk melanjutkan tongkat estafet kekayaan budaya yang
dimiliki bangsaini.

Thisthesis discusses the social capital of the Association of Abang None JakartalANTA as aform of
participation in the construction of Cultural Resilience. Abang None Jakartais an event held by the city
administration, where there accumulated resources that excel in the field should be able to be one of the
elements of pioneering youth Betawi culture preservation.This study will make IANTA as research objects
by using the theory of social capital being addressed by Putnam as an analytical tool. In the theory of socia
capital has three elements, namely norms, networks, and trust according to Putnam.The results showed
IANTA asthe organization already has arelatively good social capital. However, there are still some
elements of social capital that isweaker still relies on the element norm. With the existing social capital,
IANTA has pioneered activitiesin order to preserve the culture in an interesting way among young people.
IANTA could have become the tools of government to build national resilience with a cultural approach.|t
showed to be able to form a cultural resistance in terms of increasing community participation especially
among youth is needed. With the power and creativity of youth, preservation of culture will develop and
make a new generation to continue preserve of the cultural wealth of this nation.
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